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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak pada lokasi yang sangat 

strategis, dekat dengan pemukiman penduduk, jalan raya, tempat ibadah, kantor 

pemerintahan, dan pasar, sehingga memudahkan proses pembelajaran sehari-hari. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak di atas tanah wakaf seluas 682 

m² milik Yayasan Pon.Pes. Al-Istiqamah, yang didirikan oleh Yayasan Pon.Pes 

Al-Istiqamah setelah merampungkan MID, MTs, MA, dan RA, semakin 

meningkatkan standar pendidikan di lingkungan Pon.Pes. Al-Istiqamah bersifat 

komprehensif.  

Pada tahun 2009, di bawah kepemimpinan Ibu Hj. Noor Amanah S.Sos, 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah memperoleh dana pembangunan kembali 

lembaga melalui dana hibah dari Kementerian Agama Kota Banjarmasin untuk 

merenovasi tiga ruang kelas. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah Banjarmasin sampai saat ini sudah 

beberapa kali mengalami perubahan kepemimpinan, sebagai berikut: 

a. Dra.Hj.Siti Noor Hasanah  ( Thn.1993 s.d 1995 ) 

b. Sarman Saleh   ( Thn.1995 s.d 2007 ) 

c. Hj. Noor Amanah, S.Sos  ( Thn. 2007 s.d sekarang )  
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2. Visi, Misi, Tujualn Daln Indikaltor Sekolalh/Maldralsalh 

a. Visi Maldralsalh 

    Maldralsalh ya lng unggul dallalm IMTAlQ, Berprestalsi daln Berbudalyal 

Islalmi. 

b. Misi Maldralsalh 

1) Melalksalnalkaln proses belaljalr mengaljalr  dengaln Palikem  daln Islalmi. 

2) Mendorong pesertal didik untuk malmpu berprestalsi dallalm belaljalr, di bidalng 

kealgalmalaln, daln kegialtaln lombal. 

3) Membudalyalkaln lingkungaln sekolalh yalng bersih, sehalt daln indalh 

4) Menumbuhkaln penghalyaltaln daln alplikalsi terhaldalp nilali-nilali aljalraln Islalm 

paldal diri pesertal didik. 

5) Menjallin kerjal salmal halrmonis alntalr walrgal sekolalh, oralng tual salntri daln 

malsyalralkalt sekitalr. 

c. Tujualn Umum Pendidikaln 

1) Membinal secalral tuntals Alqidalh, ibaldalh sertal alkhlalkul Kalrimalh salntri. 

2) Memiliki salralnal daln pralsalnal pendidikaln ya lng memaldali. 

3) Memiliki lingkungaln sekolalh ya lng bersih, sehalt, indalh daln nyalmaln untuk 

semual walrgal sekolalh. 

4) Peningkaltaln dallalm pencalpalialn raltal-raltal nilali UN daln UAlMBN setialp talhun. 

5) Malmpu bersaling untuk meralih presta lsi alkaldemik ma lupun non-alkaldemik 

dengaln sekolalh/ maldralsalh lalin khususnyal di Kec.Balnjalrmalsin Selaltaln. 

6) Salntri dalpalt membalcal All-Qur‟aln dengaln talrtil daln halpall suralh-suralh pendek. 
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7) Malmpu shallalt tepalt walktu secalral berjalmalalh sertal mempralktekkaln aljalraln 

islalm sesuali tuntunaln algalmal. 

8) Terjallinnyal hubungaln yalng halrmonis alntalr walrgal sekolalh, oralng tual salntri 

daln dengaln malsya lralkalt sekitalr. 

d.  Indikaltor Keberhalsilaln Progralm MI All-Istiqalmalh 

Progralm jalngkal pendek ( 2 talhunaln ) 

 Indikaltor keberhalsilaln Progralm jalngkal pendek Maldralsalh Ibtidaliya lh  All- 

Istiqalmalh untuk talhun pelaljalraln 2020/2021 salmpali dengaln talhun pelaljalraln 

2021/2022 dihalralpkaln : 

1) Salntri dalri MI All-Istiqalmalh memiliki kepribaldialn ya lng berkalralkter islalmi 

balik itu di sekolalh malupun di rumalh talnggal. 

2) Aldalnyal peningkaltaln pencalpalialn dallalm perbalikaln salralnal daln pralsalralnal 

Maldralsalh; balik itu rualng kelals, kalntor, perpustalkalaln, rualng UKS, lalpalngaln, 

salnitalsi, WC, meubeler belaljalr, medial pembelaljalraln daln lalin-lalin. 

3) Aldalnyal peningkaltaln nilali raltal-raltal kenalikaln kelals daln kelulusaln salntri setialp 

talhun. 

4) Malmpu bersaling daln menjualrali dallalm kegialtaln lombal di tingkalt kecalmaltaln 

daln Kotal balik dallalm event Pekaln raljalbiyalh malupun pekaln Maldralsalh daln 

jalmbore Maldralsalh. 

5) Minimall 98 % salntri malmpu melalksalnalkaln shallalt dhuhal daln zuhur 

berjalmalalh di sekolalh altalupun di rumalh dengaln balik. 

6) Pembialsalaln membalcal alsmalul husnal setialp halri setelalh selesali proses 

pembelaljalraln. 
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7) Salntri malmpu menghalpall suralh-suralh Juz 30. 

8) Minimall 90 % jumlalh lulusaln MIS All-Istiqalmalh malmpu membalcal All-qur‟aln 

dengaln balik daln benalr. 

9) Terciptalnya l lingkungaln belaljalr yalng sehalt, bersih daln nyalmaln dengaln 

melalksalnalkaln kegialtaln kebersihaln secalral berkallal. 

10) Memiliki tim kesenialn yalng islalmi daln berkalralkter kedaleralhaln; malulid halbsy 

daln talrialn daleralh dalri kallimalntaln selaltaln. 

11) Memiliki tim olimpialde Maltemaltikal daln IPAl yalng  alkaln bersaling dallalm 

kompetisi Salin Maldralsalh di tingkalt kotal. 

Pencalpalialn Progralm jalngkal palnjalng (  5 talhunaln ) 

1) Memiliki 100 % salralnal daln pralsalralnal pendidikaln yalng memaldali daln sesuali 

dengaln tuntutaln stalndalr nalsionall pendidikaln. 

2) Minimall 98 % dalri jumlalh lulusaln MI All-Istiqalmalh malmpu membalcal kitalb 

suci All-qur‟aln dengaln balik daln talrtil. 

3) Salntri malmpu secalral malndiri melalksalnalkaln shallalt waljib daln sunnalh daln 

membialsalkalnnyal untuk melalksalnalkalnnya l secalral berjalmal‟alh. 

4) 98 % Salntri malmpu menghalpall alsmalul husnal, sifalt 20 daln suralh-suralh 

pendek (juz 30). 

5) Meralih jualral dallalm berbalgali kegialtaln lombal. 

6) Meralih nilali UN daln UAlMBN tertinggi di Kecalmaltaln Balnjalrmalsin selaltaln. 

7) Terciptalnya l palrtisipalsi alktif dalri oralng tual daln malsya lralkalt. 

8) Menjaldikaln sallalh saltu sekolalh/maldralsalh ya lng diminalti oleh malsyalralkalt. 
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Kelas Kontrol 

1) Kemampuan Awal Siswa (Pre-Test) 

Tabel 4.1 Presentase Kategori Nilai Pretest Siswa Di Kelas Kontrol 

No Nilai Angka F % Keterangan 

1 95-100 0 0% Istimewa 

2 80-94 7 21% Sangat Baik 

3 65-79 11 33% Baik 

4 55-64 14 42% Cukup 

5 40-54 1 3% Kurang 

6 <40 0 0% Sangat kurang 

  Total 33 100%   

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai pretest siswa pada kelas kontrol 

terdapat 7 orang yang masuk dalam kategori “Sangat Baik”, 11 orang dalam 

kategori “Baik”, 14 orang kategori “Cukup”, dan 1 orang kategori “Kurang”. 

Selanjutnya diberikan gambaran rentang presentase kategori nilai pretest siswa di 

kelas kontrol sebagaimana gambar berikut. 

 

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa nilai pretest pada kelas 

kontrol antara nilai 95-100 didapatkan presentase sebesar 0%, antara nilai 80-94 
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didapatkan presentase sebesar 21%, antara nilai 65-79 didapatkan presentase 

sebesar 33%, antara nilai 55-64 didapatkan presentase sebesar 42%, antara nilai 

40-54 didapatkan presentase sebesar 3%, dan nilai <40 didapatkan presentase 0%. 

2) Kemampuan Akhir Siswa (Posttest) 

Tabel 4.2 Presentase Kategori Nilai Posttest Siswa di Kelas Kontrol 

No 

Nilai 

Angka F % Keterangan 

1 95-100 2 6% Istimewa 

2 80-94 12 36% Sangat Baik 

3 65-79 11 33% Baik 

4 55-64 8 24% Cukup 

5 40-54 0 0% Kurang 

6 <40 0 0% Sangat kurang 

  Total 33 100%   

 

Berdasarkan tabel dapat terlihat bahwa nilai posttest siswa pada kelas 

kontrol terdapat 2 orang dalam kategori “istimewa” 12 orang dalam kategori 

“Sangat Baik”, 11 orang dalam kategori “Baik”, 8 orang kategori “Cukup”. 

Selanjutnya diberikan gambaran rentang presentase kategori nilai posttest siswa 

kelas kontrol sebagaimana gambar berikut. 

 

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol 
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Berdasarkan diagram tersebut terlihat bahwa nilai posttest pada kelas 

kontrol antara nilai 95-100 didapatkan presentase sebesar 6%, antara nilai 80-94 

didapatkan presentase sebesar 36%, antara nilai 65 79 didapatkan presentase 

sebesar 33%, antara nilai 55-64 didapatkan presentase sebesar 24%, antara nilai 

40-54 didapatkan presentase sebesar 0%, dan nilai <40 didapatkan presentase 0%. 

b. Kelals Eksperimen 

1) Kemalmpualn Alwall Siswal (Pretest) 

Talbel 4.3 Presentalse Kaltegori Nilali Pretest Siswal di Kelals Eksperimen 

No Nilali Alngkal F % Keteralngaln 

1 95-100 0 0% Istimewal 

2 80-94 10 30% Salngalt Balik 

3 65-79 11 33% Balik 

4 55-64 12 36% Cukup 

5 40-54 0 0% Kuralng 

6 <40 0 0% Salngalt kuralng 

  Totall 33     

 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhui balhwal nilali pretest siswal kelals 

eksperimen terdalpalt 10 oralng yalng malsuk dallalm kaltegori “Salngalt Balik”, 11 

oralng dallalm kaltegori “Balik”, 12 oralng kaltegori “Cukup”. Selalnjutnyal diberikaln 

galmbalraln rentalng presentalse kaltegori nilali pretest siswal kelals eksperimen 

sebalgalimalnal galmbalr berikut. 
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Galmbalr 4.3 Distribusi Frekuensi Nilali Pretest Siswal Kelals Eksperimen 

Berdalsalrkaln dialgralm tersebut terlihalt balhwal nilali pretest paldal kela ls 

eksperimen alntalral nilali 95-100 didalpaltkaln presentalse sebesalr 0%, alntalral nilali 80-

94 didalpaltkaln presentalse sebesalr 30%, alntalral nilali 65 79 didalpaltkaln presentalse 

sebesalr 33%, alntalral nilali 55-64 didalpaltkaln presentalse sebesalr 36%, alntalral nilali 

40-54 didalpaltkaln presentalse sebesalr 0%, daln nilali <40 didalpaltkaln presentalse 0%. 

2) Kemalmpualn Alkhir Siswal (Posttest) 

Talbel 4.4 Presentalse Kaltegori Nilali Posttest Siswal Kelals Eksperimen 

No Nilali Alngkal F % Keteralngaln 

1 95-100 4 12% Istimewal 

2 80-94 15 45% Salngalt Balik 

3 65-79 13 39% Balik 

4 55-64 1 3% Cukup 

5 40-54 0 0% Kuralng 

6 <40 0 0% 

Salngalt 

kuralng 

  Totall 33     

 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt terlihalt nilali posttest siswal kelals eksperimen 

terdalpalt 4 oralng yalng malsuk dallalm kaltegori “Istimewal”, 15 oralng dallalm kaltegori 

“Salngalt Balik”, 13 oralng dallalm kaltegori “Balik”, 1 oralng kaltegori “Cukup”. 
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Selalnjutnyal diberikaln galmbalraln rentalng presentalse kaltegori nilali posttest sisw 

kelals eksperimen sebalgalimalnal galmbalr berikut. 

 

Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Nilali Posttest Siswal Kelals Eksperimen 

Berdalsalrkaln dialgralm tersebut terlihalt balhwal nilali posttest siswal kelals 

eksperimen alntalral nilali 95-100 didalpaltkaln presentalse sebesalr 12%, alntalral nilali 

80-94 didalpaltkaln presentalse sebesalr 45%, alntalral nilali 65 79 didalpaltkaln 

presentalse sebesalr 39%, alntalral nilali 55-64 didalpaltkaln presentalse sebesalr 3%, 

alntalral nilali 40-54 didalpaltkaln presentalse sebesalr 0%, daln nilali <40 didalpaltkaln 

presentalse 0%. 

3) Perhitungaln Halsil daln Selisih pretest daln posttest kelals 

eksperimen daln kontrol 

Talbel 4.5 Selisih Kelals Kontrol 

Kemalmpualn 

Berbicalral 

Siswal 

Siswal 
Eksperimen Selisih 

Pretest Posttest 

Jumlalh 2244 2484 240 

Raltal-raltal 68 75,27 7,27 
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Talbel 4.6 Selisih Kelals Eksperimen 

Kemalmpualn 

Berbicalral 

Siswal 

Siswal 
Eksperimen Selisih 

Pretest Posttest 

Jumlalh 2348 2708 360 

Raltal-raltal 71,15 82,06 10,91 

 

4. Alna llisis Daltal 

a. Uji Pralsyalralt Alnallisis 

1) Uji Normallitals Ha lsil Belaljalr Pretest Posttest Siswal Kelals 

Eksperimen daln Kontrol 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

Jikal nilali Signifikalnsi > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall, daln 

keballikalnnyal jikal nilali Signifikalnsi < 0,05 malkal daltal berdistribusi tidalk normall. 

Berdalsalrkaln daltal paldal talbel dalpalt disimpulkaln balhwalsalnya l daltal pretest kelals 

eksperimen, posttest kelals eksperimen daln kontrol > 0,05 berdistribusi normall. 

Sedalngkaln untuk daltal pretest kontrol tidalk berdistribusi normall. Sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln daltal halsil belaljalr siswal tidalk berdistribusi normall secalral keseluruhaln.  

  

 

Kelals 

Shalpiro-Wilk 

 Staltistic df Sig. 

Halsil Belaljalr 

(Psikomotorik) 

pretest eksperimen ,945 33 ,096 

Post Test 

Eksperimen 
,941 33 ,074 

Pre Test Kontrol ,922 33 ,022 

Post test Kontrol ,951 33 ,138 
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2) Uji Homogenitals Halsil Belaljalr Pretest Posttest Siswal Kela ls 

Eksperimen daln Kontrol 

 

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa 

Z 

Levene 

Statistic 

df

1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

(Psikomotorik) 

Based on Mean 1,715 3 128 ,167 

Based on Median 1,424 3 128 ,239 

Based on Median and 

with adjusted df 
1,424 3 

117,42

6 
,239 

Based on trimmed 

mean 
1,700 3 128 ,170 

 

Berdasarkan tabel di atas data Post Test dan Pre test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol nilai homogen sig. > 0,05 sehingga data dapat dikatakan homogen. 

b. Uji Beda Pre-Test 

Uji beda pre test dua kelas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Mann 

Whitney dikarenakan data tidak normal.  

Tabel 4.9 Uji Mann Whitney Pretest 

 Hasil pre-Test Eksperimen dan Kontrol 

Mann-Whitney U 439,500 

Wilcoxon W 1000,500 

Z -1,357 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,175 

 

Pada tabel di atas didapatkan nilai Sig. 0,175 > 0,05 artinya tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan 

siswa kelas kontrol. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan quasi 

eksperimen. 
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c. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 

kemampuan pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 4.10 Uji Wilcoxon Pretest Posttest 

 

Post-Test Eksperimen 

- Pre-Test Eksperimen 

Post-Test Kontrol - 

Pre-Test Kontrol 

Z -4,937
b
 -4,293

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh 

nilai Z = -4,937 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 untuk kelas eksperimen. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen, yang berarti penggunaan metode drill 

berdampak nyata terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam bahasa 

Inggris. 

Untuk kelas kontrol, diperoleh nilai Z = -4,293 dan Asymp. Sig. (2-tailed) 

= 0,000, yang juga menunjukkan peningkatan signifikan, meskipun dengan 

pengaruh yang lebih kecil. Artinya, meskipun metode demonstrasi memberikan 

sedikit peningkatan, metode drill terbukti memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap hasil belajar psikomotorik siswa. 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik uji 

Mann Whitney karena data tidak berdistribusi normal dan menggunakan dua 

kelompok kelas yang berbeda. 
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Tabel 4.11 Uji Posttest Mann Whitney 

 Hasil post-Test Eksperimen dan Kontrol 

Mann-Whitney U 363,500 

Wilcoxon W 924,500 

Z -2,334 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney U terhadap hasil post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,020 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan 

metode drill dan siswa yang diajar dengan metode demonstrasi. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan metode drill terhadap hasil belajar bahasa Inggris 

siswa di MI Al-Istiqamah ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya, 

penggunaan metode drill berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar bahasa Inggris siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

demonstrasi. 
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B. Pemba lha lsaln Halsil  Penelitialn 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis qua lsi 

eksperimen, penelitia ln ini terdalpalt dual valrialbel: ya litu pengguna laln metode drill 

daln valrialbel ke 2 a ldallalh valrialbel terikalt, yalitu halsil belaljalr balhalsal Inggris siswal. 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln dual kelals yalitu kelals 5 Al sebalgali kelals 

eksperimen daln kelals 5 C sebalgali kelals kontrol. Penelitia ln ini bertujua ln untuk 

mengetalhui balgalimalnal halsil belaljalr balhalsal Inggris siswal kelals eksperimen ya lng 

diberi perlalkualn pembelaljalraln dengaln metode drill sedalngkaln siswal kelals kontrol 

tidalk diberi perlalkualn. Sehinggal diketalhui aldal tidalknyal pengalruh metode drill 

terhaldalp halsil bela ljalr siswal paldal maltal pelaljalraln balhalsal inggris kela ls 5 di MI A ll-

Istiqalmalh Balnjalrmalsin talhun aljalraln 2024/2025. 

 Penelitia ln ini dilalkukaln sebalnyalk 4 kalli pertemua ln paldal pembelaljalraln 

balhalsal Inggris kela ls 5 malteri mengenali Chalralcteristic of A lnimalls, People, a lnd 

Things. Paldal kelals kontrol mengguna lkalm metode demonstra lsi daln paldal kelals 

eksperimen mengguna lkaln metode drill, paldal setialp pertemualn dilalkukaln pertalma l 

Pretest untuk meliha lt kemalmpualn alwall siswal sebelum diberika ln perlalkualn. 

Kemudialn paldal pertemualn kedual daln ketigal pembelaljalraln mulali menggunalkaln 

metode demonstralsi dikelals kontrol daln metode drill dikelals eksperimen. 

Selalnjutnyal paldal pertemualn keempalt diberikaln posttest untuk menilali alpalkalh 

terdalpalt perubalhaln dallalm halsil belaljalr balhalsal Inggris siswal sebelum daln sesudalh 

perlalkualn. 

 Penelitia ln ini melalkukaln pretest untuk mengeta lhui kema lmpualn alwall 

berbicaloral balhalsal Inggris siswal, paldal kelals eksperimen mendalpaltkaln halsil 2348 
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dengaln raltal-raltal 71,15 sedalngkaln pretest kela ls kontrol mendalpaltkaln nilali 2244 

dengaln raltal-raltal 68.  

Selalnjutnyal peneliti mela lkukaln kegialtaln perlalkualn dengaln 3 kalli 

pertemualn dimalnal dikelals kontrol digunalkaln metode demonstralsi daln  kelals 

eksperimen denga ln menggunalkaln metode drill. Setelalh itu dila lkukaln posttest 

dikedual kelals untuk melihalt kemalmpualn alkhir siswal setelalh dilalkukalnnya l 

perlalkualn. Nila li posttest kelals eksperimen dida lpaltkaln halsil 2708 denga ln raltal-ralta l 

82,06 daln kelals kontrol mendalpaltkaln nilali 2484 dengaln raltal-raltal 75,27.  

Sehinggal didalpaltkaln nilali selisih kela ls eksperimen pretest posttest sebesa lr 

360 dengaln selisih raltal-raltal 10,91. Sedalngkaln kelals kontrol dida lpaltkaln nilali 

selisih pretest posttest sebesa lr 240 daln selisih raltal-raltal 7,27. Dengaln demikialn 

kemalmpualn berbicalral siswal kelals eksperimen mendalpaltkaln nilali lebih tinggi 

setelalh dilalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln metode drill dibalndingkaln kelals 

kontrol dengaln metode demonstralsi. Hall ini membuktikaln metode drill membalwa l 

pengalruh positif yalng lebih signifikaln dallalm proses pembelaljalraln. 

Selalnjutnyal dilalkukaln uji pralsyalralt alnallisis yalkni uji normallitals daln 

homogenitals dimalnal daltal halsil belaljalr kemalmpualn berbicalral balhalsal Inggris siswal 

kelals eksperimen da ln kontrol tidalk berdistribusi normall. Kemudialn uji 

homogenitals halsil belaljalr siswal paldal kelals eksperimen daln kela ls kontrol seluruh 

daltal mendalpaltkaln nilali sig. > 0,05 sehingga l daltal dallalm penelitia ln ini dalpalt 

dikaltalkaln homogen. A ldalpun untuk meliha lt perbedalaln kema lmpualn berbicalra l 

siswal kelals eksperimen da ln kontrol dilalkukaln dengaln uji Wilcoxon dengaln 
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balntualn IBMSPSS versi 22 dima lnal didalpaltkaln halsil sebesalr 0,00 < 0,05. Halsil ini 

signifikaln secalral staltistik, alrtinyal terdalpalt perbedalaln nyaltal alntalral pretest daln 

posttest, balik di kelals eksperimen malupun di kelals kontrol. Hall ini untuk meliha lt 

sejaluh malnal peningkaltaln kemalmpualn berbicalral balhalsal Inggris setela lh dilalkukaln 

perlalkualn. Nalmun, kelals eksperimen memiliki Z ya lng lebih besalr albsolutnyal (-

4,937) dibalnding kelals kontrol (-4,293). Ini menunjukkaln peningkaltaln di kelals 

eksperimen lebih kualt, wallalu kedualnya l signifikaln. 

Uji hipotesis da llalm penelitia ln ini dilalkukaln dengaln uji Malnn Whitney 

kalrenal daltal tidalk berdistribusi norma ll. Uji Malnn Whitney digunalkaln untuk 

membalndingkaln dual kelompok independen, da llalm penelitia ln ini dual kelompok 

tersebut iallalh kela ls V Al sebalgali kelompok eksperimen kela ls V C sebalgali 

kelompok kontrol setela lh melalkukaln uji Malnn Whitney didalpaltkaln nilali Sig. 0,02 

< 0,05. Hall ini menunjukka ln balhwal terdalpalt perbedalaln ya lng signifikaln alntalral 

halsil belaljalr kemalmpualn berbicalral siswal yalng dialjalr dengaln metode drill 

dibalndingkaln dengaln metode demonstralsi. 

Berdalsalrkaln daltal daln halsil penelitia ln di altals dalpalt dika ltalkaln metode drill 

memiliki penga lruh positif terhaldalp meningkaltkaln halsil belaljalr khususnyal dallalm 

penelitialn ini ia llalh halsil belaljalr berupal kemalmpualn berbicalral balhalsal inggris 

siswal kelals V di MI A ll-Istiqalmalh Balnjalrmalsin. Halsil ini sejallaln denga ln 

penelitialn dalri Alulial Rizqi .V paldal jurnallnya l talhun 2022
22

 daln penelitialn 

Lalyyinaltul Fa ldlilalh paldal skripsinyal talhun 2022 yalng menyaltalkaln balhwal metode 
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 Alulia l Rizki. V, Efektivita ls Metode Pembela lja lra ln Drill Alnd Pra lctice Untuk 

Meningka ltka ln Kea lktifa ln Da ln Ha lsil Bela lja lr Balha lsa l Inggris Siswa l Sekola lh Da lsa lr, (Jurna ll 
Pendidikaln Guru Ma ldra lsa lh Ibtida liya lh: 1, 4. 2022). 
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drill berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr siswal dallalm pembelaljalraln balhalsal inggris. 

Teori Behalvioristik oleh B.F. Skinner, di ma lnal pembelaljalraln terja ldi ketikal siswa l 

diberi stimulus seca lral berulalng daln diperkualt melallui pelaltihaln yalng konsisten.
23

 

Dallalm hall ini teori behalvioristik mendukung penelitia ln ini kalrenal metode 

drill memiliki pembelaljalraln ya lng berulalng daln pelaltihaln pengucalpaln dallalm kosal 

kaltal daln kallimalt balhalsal inggris secalral konsisten. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode drill memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan hasil belajar bahasa Inggris siswa 

kelas V di MI Al-Istiqamah Banjarmasin. Pengulangan materi, latihan aktif, dan 

pendekatan langsung yang diterapkan dalam metode drill terbukti mampu 

memperkuat penguasaan materi oleh siswa, khususnya dalam aspek psikomotorik 

seperti pelafalan dan penggunaan kalimat dalam situasi tertentu. Hasil ini juga 

mengindikasikan bahwa guru perlu mempertimbangkan penerapan metode drill 

dalam pembelajaran bahasa Inggris, terutama di tingkat dasar di mana siswa 

masih dalam tahap pembentukan kebiasaan belajar dan keterampilan dasar bahasa. 
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 Al. M. Alsfa lr, T. Al. Irfa ln, da ln Alndi Muha lmma ld Iqball, Teori Behalviorisme (Theory of 

Behalviorism). 


